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PENDAHULUAN 

Makanan selingan. (anark food,) atau biaaanya disebut makanan j qan  
amat digemari 01th muyamkat ,  baik t ua  maupun mudq  dan mempakan 
bagian dari poia makan penduduk Indonesia. H d  ini dapat dilihat dari 
banyaknya p s r s  penjud makanan, b d k  yang keliling maupun yang diam di 
suatu tempat (1). Makanan j qan  atau jajanan menduduki peranan yang 
tidak dapat diabaikan d d a m  konaumsi makanan s t h d  (2). 

Pads  penelitian konsumsi makanan (dietary survey) penduduk Indonesia 
seringkdi diiumpai makanan yang dibeli d d a m  bentuk jadi dan telah 
dimasak (aiap santap), seperti kue-kue, bempuk, d m  lain-lain. Data tentang 
h d  ini dikumpulkan pula pada penelitian Kecukupan Energi dan Makanan 
pada Wanita Menyusui sebagei Ptnanggulangan K u m g  Kdori Protein, yang 
dilakukan oleh Kridiamurt i r in ,  dkk. (a). 

Tetapi, sebempa bwar sumbangan makanan j4.n terhadap pemenuhan 
kecukupan gici konsumen, belum dilaporkan. Ddam makdah ini dimqjikan 
hasil perhitungan ksndungan e n e r ~ i  dan protein makanan j qan  yang 
dikonsumsi oleh reaponden penelitian tersebut, &a beau sumbangan 
makanan itu ddam pemenuhan kecukupan energi d m  protein mertka. 



BAHAN DAN CARA 

Penelitian Kecukupan Energi dan Konsumsi Makanan pada Wanita 
Menyusui sebagai Usaha Penanggulangan Kurang Kalori Protein (3) 
dilakukan di 5 dean yang termaauk Wilayah Kecamatan Semplak, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat. 

Responden terdiri dari 41 wanita menyusui; berusia 18 nampai 36 tahun; 
masa menyusui 2-5 bulan; dan keadaan giei mereka tergolong baik. Tingkat 
pmdidikan responden tergolong rendah (kebanyakan tidak tamat SD) dan 
auami mereka kebanyakan bekeja  aebagai bumh/pekerja kwar. 

Data konsumsi reaponden dikumpulkan dengan cara recall 2 x 24 jam. 
Untuk penghitungan kandungan eat gizi (energi d m  protein) makanan jajan 
diiakukan penimbangan contoh makanan jajm yang dikonsumsi para - 
responden. Untuk mengetahui berat m e n t h  jajanan yang dibuat dari 
campuran beberapa bahan dibuatkan duplikasinye. Kmdungan gisi 
(karbohidrat, lemak dan protein) maaing-masing jajanan dihitung dengan 
mengynakan Daftar Kompoaisi Bahan Makanan (4), (5). 

D a i  wawancara tentang konsumsi makanan dapat diidentifikasikm 67 
macam jajanan yang dikonsumsi para responden. Sebsgian b e s u  jqanan itu 
berupa bahan makanan sumber karbohidrat yang digoreng, direbus, dikukus 
atau dipanggang. Setelah dikelompokkan menurut jenis bahan baku yang 
digunakan, didapat hasil sebagai berikut: 

1. Jajanan sumber karbohidrat, 48 macam (71.6%), ydtu: ubi goreng, mti  
kering, kue dadu ,  talea kukus, singkong rebus, mie bakso, getuk singkong, 
kue cakra, kerupuk aci, kue ali, rangginang, gernblong, tape goreng, bubur 
sum-sum, sagon, kembang goyang, kue pepe, nags kelapa, nasi uduk, 
bandrek, roti moca, roti tawar, kue lapie, keripik bawang, roti gambang, kue 
apem, dodongkal, kerupuk gendar, deblo, loder, kue mangkok, brondong, ubi 
rebus, opak, permen sugus, panggang ketan, urap ketan, bsjigur, kue bugis, 
es tape, ea cendol, kue jalabi, dan singkong goreng. 
2 Jajanan berupa campuran sumber karbohidrat dan kaeang-kacangan 
(termwuk hasil olahnya), 7 macam (10.4%), yaitu: sukro, bakpau, bubur 

- kacang ijo, ganaaturi, ketoprak, dan b u m .  
a. Jajanan berupa csmpuran sumber karbohidrat dan sayuran, 4 macam 
(6.0%), yaitu: gado-gado, bala-balq risolee, keredok. 
4. Jajanan berupa campuran karbohidrat dan bud-,, 2 macam (3.0%), yaitu: 
piaang goreng, dm papais pisang. 
5. Jajanan lain-lain, 6 macam (9.0%), yaitu: kue bolu, en dpukat,  pisang 
rebus, kerupuk kulit. 

Setiap reeponden mengkonaumsi dalam sehari antara 1-6 macam jajanan, 



dengan rats-rata 3 macam. Jqianan i t v  mereka beli di warung-warung, 
atau pada penjqja makanan. 

Haail perhitungan kandungan energi dan protein makanan nehari dan 
makanan jajan, tertem pada Tabel 1. 

Haail pengelompokkan menurut tingkat konwmei energi menunjukkan 
bahwa pementase konsumni energi anal jqianan menurun pada tingkat 
konsumei energi yang lebih tinggi, s e m e n t d  konsumni protein aad jajanan 
relatif sama (Tabel 2) 

BAHASAN 

Psda penelitian ini, mta-mta konoumni energi dan protein para 
responden, b e r t u ~ t - t u ~ t ,  22M) Kal dan 46 g. Kuukupan energi menka 
bedasarkan hasil perhitungan pengelusran energi untuk berbagai kegiatan, 

Tabel 1. Kandungan energi dan protein m a k w  sehari d m  makanan jqan 

Jenin makanan Enkrgi Protein 
(Kd) (9) 

Makanan nehari 2246 i 676 44.6 12.3 
Makanan j j a n  437 i 223 7.6 + 4.8 
Sumbangan makanan jqan  19.4% 16.9% 
terhadap neluruh masukan 

Tsbel 2. P e r s e n t ~ e  komumsi energi dan protein ad jqanan menurut 
tingkat kelompok konsumni e n q j  nehari 

Konnumd nehari 
Kelompok konnumsi Kewluruhan Persen ad jqjanan 
energi Energl Protdn Energi Protein 

(kd) (g) (kd) (e) 

1400 - 1800 1580 a28 23.1 18.6 
1800 - 2200 1980 40.7 21.1 17.6 
2200 - 2600 2360 45.7 20.2 17.6 
2600 - 3000 2840 49.8 18.7 17.2 
lebih 3000 .a300 66.0 15.0 17.3 



menurut Krisdimmurtirin (a), ant- 2800-2700 K d .  S e e m  rata-&a, 
keadsan gici mereka tergolong baik (99.0% baku RBjTB). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa makanan jajan menyumbang 
sekitar 20% d m  17% dari keeluruhan konsumsi energi dan protein sehari. 
Guhardja d m  Chapman melaporkan bahwa pada keluarga golongm 
berpendapatan rendah, khususnya pad8 keluarga dengan ibu turut cari 
nafkah, sumbangan mskwan  jajan terhadap pemenuhan kecukupan vitamin 
A mencapai 52%, terhadap kecukupan energi dan protein, maaing-masing, 
k u m g  dari 20%. Pada  keluarga berpendapatan tinggi dengan ibu bekerja, 
jajanan memasok 25% kecukupan masing-masing cat gizi. Pada penelitian 
ini, persentase konsumsi energi aad  jnjanan semakin rendah jiks konsumsi 
energi a s d  keseluruhan makanan eemakin tinggi, sementsra konsumsi protein 
ssal jajan nlatif  sama pada aemua tingkat konsumsi energi. 

- Pads  penelitian ini, biaya yang dikeluarkan para responden untuk jajanan 
rata-rat8 22% dari harga makanan yang dikonsumsi sehari. Chapman (8) 
melaporkan bahwa di Accara (Ghana) dan K u d a  Lumpur (Malaysia), 25% 
anggsran makanan keluarga digunakan untuk jajanan. Angka yang sama 
(25%) juga dijumpai pada penelitian di Bogor (7). Dengan mengutip hasil 
andisis data SUSENAS 1979, Chapman (8) mengemukakan bahwa penduduk 
di Jawa menggunakan antara 8-15% anggsrsn makanan keluarga untuk 
membeli makanan jadi di luar rumah. 

Sekalipun keadaan gizi (BB/TB) tergolong baik, masukan protein mereka 
ternyats hanya 70% dari kecukupan yang dianjurkan menurut Widya Ksrya 
Nasiond Pangan dun Giei 1983 (6). Ketidakseimbangm masukan cat giei 
demikian dapat diperbaiki, ant= lain, dengan mengdihkan sebagian uang 
jajan untuk membeli makanan number protein (tempe, tahu, dab.). 
Pendidikan gizi, d d a m  hubungan ini, memegang pennan penting. Pilihan lain 
untuk mengatasi maaalah temebut addah  melalui perbaikan mutu makanan 
jajan. 
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